BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia dapat dianggap sebagai faktor utama yang berkontribusi terhadap penggunaan seluruh transportasi, mulai dari transportasi udara, transportasi darat, dan transportasi laut. Faktor manusia dalam berkecimpung didalam transportasi telah diakui sebagai faktor penyebab utama terjadinya banyak kesalahan/problematika di berbagai Negara serta daerah setempat. Faktor banyaknya populasi manusia dapat menimbulkan kepadatan penggunaan transportasi. Transportasi merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan suatu barang dari tempat asal ke tempat tujuan, selain barang, transportasi juga digunakan untuk mengangkut penumpang. Transportasi digunakan sesuai kebutuhan masyarakat untuk kegiatan berniaga, berpariwisata,  kegiatan pergi kekantor maupun kesekolah, menuju pusat jual beli (mini market/supermarket), dan lain sebagainya. Transportasi bertujuan untuk mempermudahkan masyrakat untuk mewujudkan pelayanan yang dirasa lebih nyaman, aman, mudah, hemat, dan dapat selamat sampai tujuan. Masyarakat mayoritas menggunakan tranportasi darat dikarenakan lebih efektif dibanding tranportasi laut maupun tranportasi udara. 

Di era saat ini perkembangan teknologi berkembang semakin pesat, manusia dituntut untuk berkembang dan mengikuti perkembangan yang ada, contohnya seperti transportasi, semua kebutuhan dituntut untuk cepat supaya bisa mencapai target. Kemajuan teknologi yang dialami saat ini, dinilai sangat berguna untuk kebutuhan transportasi, karena teknologi informasi dan komunikasi kini telah mensupport pelayanan seperti transportasi online dan berbagai macam pelayanan transportasi lainya. Perkembangan transportasi darat seiring berjalanya waktu lebih berkembang dari sebelumnya, contohnya yang semula menggunakan tenaga manusia ataupun hewan, berkembang menjadi menggunakan tenaga uap, kemudian setelah

menggunakan tenaga uap, kini di gantikan oleh tenaga mesin yang masih di gunakan hingga sekarang. Dengan adanya perkembangan teknologi seperti di era modern saat ini, kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi sesuai keinginan, dan untuk informasi dapat di akses dengan mudah.

Transportasi kini semakin mudah untuk digunakan dan juga di dapatkan, hal ini dipengaruhi oleh banyaknya penawaran promo dan biaya DP yang sangat minimum, dengan ini setiap waktu penggunaan transportasi semakin meningkat dan dapat berdampak positif maupun negatif. Dampak positif dari pengunaan transportasi yaitu daya angkut bisa lebih banyak, ketepatan waktu lebih terjamin, dan mudah saat digunakan. Dampak negatif yang ditimbulkan dari transportasi yaitu kecelakaan yang terus meningkat tiap tahunya, tabrakan karena pengendara yang tidak berhati-hati, menimbuklan kemacetan karena kondisi jalan yang kurang mewadahi, dan polusi udara serta polusi suara yang di timbulkan dari kenalpot. Pengguna transportasi harus memiliki attitude yang mewadahi, sehingga tidak membahayakan sesama pengguna jalan. Dalam penggunan jalan memiliki berbagai macam pengguna jalan, khususnya didalam transportasi darat, dari pejalan kaki, sepeda, becak, sepeda motor, mobil angkutan maupun pribadi, bus, dan truk.
Penggunaan transportasi yang sangat mudah dan tidak jauh dari kata pelanggaran, setiap pengguna transportasi selalu ada kelalaian dalam penggunaan, hal ini dapat meningkatkan tingkat pelanggaran, mulai dari pelanggaran kecil, pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat. Untuk meminimalisir pelanggaran lalu lintas tersebut maka terciptanya peraturan lalu lintas (traffic rules). Peraturan tersebut diantaranya seperti dengan memasang rambu-rambu lalu lintas, memberi garis marka pada jalan, mewajibkan pengendara mempunyai Surat Izin Mengemudi (SIM), melengkapi Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK) pada kendaraan, dan berkendara menggunakan helm pada sepeda motor atau memakai sabuk pengaman pada mobil. Dengan adanya aturan pada pengguna jalan, kondisi jalan lebih tertata dan lalu lintas lebih tertib. Secara umum tingkat aktivitas pengguna jalan semakin tinggi pada setiap tahunya. Terjadinya peningkatan pelanggaran lalu lintas menjadikan ketertiban lalu lintas menurun, kesadaran masyarakat terhadap masalah lalu lintas masih kurang, hal ini disebabkan kurangnya edukasi penegak hukum kepada masyarakat pengguna jalan. 

Pelanggaran transportasi terjadi karena kurangnya pengalaman seorang dalam menggunakan atau mengendarai kendaraan bermotor. Pada umumnya, seorang jika tidak memiliki pengalaman atau keterampilan berkendara lebih baik menggunakan transportasi umum. Ditambah lagi pada masa sekarang, banyaknya anak dibawah umur yang kematanganya masih kurang dalam berkendara dinilai lebih emosional dan belum dewasa dalam mengaatasi resiko yang diterima. (Halim, R., & Syukri, M. 2020) Saat ini, penelitian perilaku penguna jalan dan keselamatan lalu lintas difokuskan pada pengguna kendaraan sepeda motor. Dalam konteks keselamatan lalu lintas, hal ini secara bertahap diukur sebagai sikap individu terhadap pelanggaran aturan. (McIlroy, dkk. 2020). Ditemukanya banyak pelanggaran lalu lintas yang sering melakukan kesalahan yaitu pengguna kendaraan sepeda motor, misalnya melawan arus lalu lintas jalan, tidak menggunakan helm, tidak menyalakan lampu pada siang hari, dan masih banyak kekurangan lainya. Keamanan dan keselamatan jalan raya selalu menjadi prioritas pengguna jalan, perilaku pengemudi yang menyimpang mengakibatkan jumlah kecelakaan lalu lintas baik disengaja maupun tidak disengaja. pelanggaran dapat di kategorikan menjadi pelangaran biasa, misalnya mengendarai kendaraan dengan kecepatan tinggi, dan pelanggaran agresif, misalnya menunjukan kekesalan atau emosi yang berlebihan dengan membunyikan klakson. (Chu, dkk. 2019).
Kendal merupakan kabupaten yang memiliki populasi penduduk yang cukup padat, serta pengguna transportasi di Kendal pada umumnya tercatat sangat padat, hal yang mempengaruhi yaitu banyaknya fasilitas bangunan-bangunan kantor, sekolah, rumah sakit, dan pasar. Dengan kondisi yang padat seperti ini maka menimbulkan arus lalu lintas terhambat, dan dapat menimbulkan kemacetan serta kecelakaan di ruas jalan. Daerah pasar Kendal merupakan pusat kebutuhan pokok masyarakat sekitar Kendal yang tidak jauh dari pengguna moda transportasi darat. Pasar Kendal terletak tidak jauh dari pemukiman warga, dan jalur yang selalu dilalui oleh masyrakat untuk kepentingan lainya, ini yang menyebabkan banyaknya pengguna jalan dan kemudian diadakanya peraturan pemberlakuan jalan satu arah di setiap jalan mulai pukul 06.00 WIB s/d 12.00 WIB. pelanggaran yang sering dilakukan yaitu sering tidak menaati aturan satu arah, pengguna kendaaraan sepeda motor tidak memakai helm, berboncengan melebihi kapasitas sepeda motor, tidak melengkapi surat-surat mengemudi, dan lain sebagainya, secara tidak langsung hal ini dapat mempengaruh terhadap laju arus lalu lintas dan tidak memikirkan keselamatan serta kenyamanan berkendara. Polres Kabupaten Kendal menyatakan bahwa dalam tahun 2020 pelanggaranan lalu lintas yang berada di jalan Taat dan jalan Lingkar pasar kendal tercatat pelanggar yang mendapatkan sanksi denda sebanyak 1.489. (Polres satlantas Kendal. 2021). Menurut Rosman R.A (2019)  Sistem Satu Arah (SSA) yaitu lalu lintas jalan yang semula dua arah tetapi di karenakan adanya penumpukan atau pemadatan pada jalan maka diberlakukan jalur satu arah, yang fungsinya sebagai meningkatkan kelancaran pada jalan tersebut keselamatan bagi pengguna jalan diwilayah tersebut. Sistem ini diberlakukan di banyak daerah khususnya daerah perkotaan yang mengalami penumpukan di lalu lintas. Hal yang wajib atau dilengkapi ada saat pemberlakuan satu arah yaitu rambu-rambu yang menunjukan arah yang jelas, misalnya rambu stop, rambu peritah jalan lurus, rambu petunjuk tidak boleh belok kanan atau tidak boleh belok kiri. (Rosman R.A. 2019)

Keramaian yang ada pada titik ruas jalan yang dapat mengakibatkan kemacetan, karena adanya arus kendaraan yang keluar masuk dan keseimbangan antara volume kendaraan dengan kapasitas jalan yang tidak seimbang. Perkembangan kendaraan bermotor terus meningkat dan jumlah penduduk pun jauh lebih cepat perkembanganya, pertambahan kendaraan bermotor meningkat sekitar 10 persen sampai 15 persen setiap tahunya, dan sedangkan lebar dan panjang jalan hanya bertambah kurang leihnya 1 persen setiap tahunya. (A. Sudrajat. 2020). Menurut Hastutik. (2020). Dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) menerangkan bahwa setiap pengendara kendaraan bermotor wajib mengutamakan keselamatan pribadi maupun keselamatan sesama penguna jalan yang lain, mengemudi dengan konsentrasi penuh, memperhatikan kecepatan maksimal atau minimal dan khusus pengguna sepeda motor diwajibkan mengenakan helm Standar Nasional Indonesia (SNI). Bentuk-bentuk pelanggaran lalu lintas dibedakan menjadi dua, yaitu pelanggaran ringan dan pelanggaran berat, contoh pelanggaran berat yaitu sengaja tidak memiliki SIM, dan untuk pelanggaran ringan yaitu tidak membawa SIM karena tergesa-gesa. Pelanggaran hukum pidana yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan akan menimbulkan kerugian di antara kedua belah pihak, baik diri sendiri maupun orang lain yang bersangkutan. 
Hambatan bahu jalan atau hambatan samping  merupakan interaksi aktivitas lalu lintas yang berada dipinggir jalan, dan merupakan tata guna lahan yang berada di sepanjang jalan. Hambatan samping dapat berupa cone, kendaraan parkir dipinggir jalan, pejalan kaki, angkutan umum yang berhenti menaikan penumpang dan menurunkan penumpang. Lahan parkir yang tidak mewadahi bahkan tidak disediakan menyebabkan banyak kendaraan yang parkir di pinggir jalan, bahkan pada trotoar pejalan kaki digunakan utuk parkiran sepeda motor, sehingga imbas bagi pejalan kaki akan berjalan di bahu jalan, hal ini mengakibatkan terjadinya penghambatan bagi pengguna jalan yang menggunakan kendaraan bermotor. Selain trotoar fasilitas penyebrangan bagi pejalan kaki belum terpenuhi, hal ini merupakan salah satu penyebab hambatan pengguna jalan.

Terkait dengan permasalahan yang timbul tersebut, maka perlunya diadakan penyuluhan kepada masyarakat mengenai disiplin lalu lintas, menaati peraturan, memperhatikan keselamatan pada diri sendiri. Berdasarkan latar belakang masalah ini, maka judul yang dipilih oleh penyusun adalah “ANALISIS PENGARUH PERILAKU PENGEMUDI MODA TRANSPORTASI DARAT TERHADAP PELANGGARAN LALU LINTAS (Studi Kasus Pada Jalan Taat dan Jalan Lingkar Pasar Kendal)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui ada beberapa faktor yang mempengaruhi, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah faktor manusia berpengaruh terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal?
2. Apakah taat berkendara berpengaruh terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal?
3. Apakah kapasitas jalan berpengaruh terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal?
1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh faktor manusia terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal

2. Untuk menganalisis pengaruh taat berkendara terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal

3. Untuk menganalisis pengaruh kapasitas jalan terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi penulis 

Dapat lebih meningkatkan pemahaman dan pengalaman mengenai keterkaitan antara penerapan teori yang didapat selama masa perkuliahan dengan apa yang didapat saat terjun langsung ke lapangan, sehingga dapat menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan penulis akan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan penanganan kemacetan, disiplin berkendara, dan pelanggaran lalu lintas di ruas jalan Taat dan jalan Lingkar Pasar Kendal, dan untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) jurusan transportasi di Universitas Maritim AMNI Semarang.
2. Bagi Universitas Maritim AMNI Semarang

Penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi dan informasi penelitian bagi mahasiswa Universitas Marirtim AMNI Semarang, khususnya mahasiswa jurusan S1 transportasi serta untuk dijadikan tambahan pembendaharaan ke perpustakaan Universitas Maritim AMNI Semarang.

3. Bagi pembaca 

Menambah wawasan serta pengetahuan dan memberikan tambahan referensi, informasi, serta masukan atau bahkan evaluasi dari hasil penelitian ini sehingga dapat mengembangkan pemikiran-pemikiran logis yang nantinya berguna untuk perkembangan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa jurusan S1 transportasi.

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran secara jelas tentang penelitian yang dilakukan, dibuat suatu sistematika penulisan yang berisi informasi mengenai hal-hal yang akan dibahas pada setiap bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab I 
: Pendahuluan
Merupakan bagian awal skripsi yang membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II
: Tinjauan Pustaka

Merupakan bagian kedua dari skripsi. Membahas tentang landasan teori-teori mengenai faktor manusia, taat berkendara, dan kapasitas jalan diruas jalan taat dan jalan lingkar pasar Kendal, tinjauan pustaka yang mendasari penelitian terdahulu, hipotesis, kerangka pemikiran.
Bab III
: Metodologi Penelitian

Merupakan bagian ketiga dari skripsi yang berisiskan tentang variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengempulan data metode analisis dan diagram alur penelitian.
Bab IV
: Hasil dan Pembahasan

Meruapakan bab yang membahas secara umum tentang obyek penelitian, analisis data dan pembahasan serta implikasi manajerial.

Bab V
: Penutup 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran-saran yang didasarkan atas hasil penelitian.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN 
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